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Abstract. Mining knowledge from Sheikh Nawawi Al Bantani's monumental work in the interpretation of Marah
Labid will never cease, including the theme of the soul as discussed in this article. This writing aims to present
Sheikh Nawawi's perspective on the meaning of the soul in his interpretative work, which is characterized by
mystical elements with a distinctive Nusantara flavor. The approach taken involves analytical descriptions of the
meaning of the soul, followed by a critical analysis and comparison with other interpreters. From Sheikh Nawawi
Al Bantani's interpretation of the eloquence of the meaning of the "Ruh" in the Qur'an, it can be generally
understood that the term "ruh" encompasses the concept of something that gives creatures the ability to live (soul).
Additionally, it can mean the angel Gabriel or even the Qur'an, signifying mercy and assistance from Allah. As
the soul is abstract and holds implicit meanings, the deeper it is explored, the richer its significance becomes.
Therefore, this research is conducted to contribute to the world of interpretation, providing insights into the
existence of the soul.
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Abstrak. Mendulang ilmu dari karya monumental Syekh Nawawi Al Bantani dalam tafsir Marah Labid tak akan
pernah ada habisnya, tak terkecuali tema ruh sebagaimana yang dibahas dalam artikel ini. Tulisan ini berusaha
untuk menampilkan perspektif Syekh Nawawi terhadap makna ruh dalam tafsirnya yang bercorak isyari dengan
nuansa khas Nusantara, pendekatan yang dilakukan dengan deskripsi analitis dari makna ruh tersebut, kemudian
dianalisa secara kritis dan dikomparasikan dengan mufasir yang lain. Dari penafsiran yang dilakukan Syekh
Nawawi Al Bantani dalam menafsirkan dildlah makna Rih dalam al-Qur’an, dimana secara umum bahwa kata
rith mengandung makna sesuatu yang membuat makhluk bisa hidup (Jiwa), juga bermakna malaikat Jibril ataupun
al-Qur’an, bermakna rahmat, bahkan pertolongan dari Allah. Karena ruh ini bersifat abstrak dan menyimpan
makna yang tersirat, semakin digali semakin dalam maknanya, untuk itulah penelitian ini dilakukan guna
memberikan hasanah dalam dunia tafsir untuk eksistensi ruh.

Kata Kunci: Ruh, Marah Labid, Nawawi

PENDAHULUAN

Penafsiran al-Qur’an tidak dapat dipisahkan dengan upaya memahaminya dalam rangka
mengambil hidayah-Nya, karena upaya kearah itu merupakan sesuatu yang tidak dapat ditawar-
tawar, terlebih Allah sendiri memerintahkan hamba-hamba-Nya terutama orang Islam untuk
menerangkan kandungan-kandungan al-Qur’an.

Terdapat berbagai macam sumber yang dijadikan sandaran oleh para ulama dan ahli tafsir
untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an. Mereka berusaha untuk mengetahui pemahaman secara

detail dan bisa diungkapkan dengan kata-kata yang sesuai. Hal ini diupayakan agar pemahaman
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terhadap al-Qur’an bisa dicapai oleh setiap manusia yang senang dengan al-Qur’an, agar
manusia bisa membaca, memahami dan mengamalkan isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an yang
mengajak kepada kebaikan dunia dan akhirat. !

Diantara mufasir Nusantara yang masyhur adalah Syekh Nawawi Banten, beliau
dilahirkan di desa Tanara, Serang, Banten pada tahun 1230 H/1815 M.? Ia meninggal dunia
pada tanggal 25 Syawal 1314 H/1897 M. dalam usia 84 tahun. Nama lengkapnya adalah Abu
Abd al-Mu’ti Muhammad Nawawi ibn Umar at-Tanari al-Jawi al-Bantani.? Ia dilahirkan dalam
keluarga yang saleh dan memiliki tradisi relijius sebagai keturunan dari keluarga raja-raja dan
bangsawan kesultanan Banten. Ayahnya, KH. Umar bin Arabi adalah ulama dan penghulu desa
Tanara dan juga pemimpin sebuah masjid di desa yang menjadi cikal-bakal berdirinya
pesantren milik keluarganya. Dari pesantren inilah ia mengawali pendidikannya. Ibunya
bernama Nyai Zubaidah, seorang wanita salehah dan taat beragama. Selama mengandung, Nyai
Zubaidah tidak pernah berhenti berdo’a untuk anak pertamanya itu. Terlahir dari keluarga yang
agamis dan dalam lingkungan yang menjadi pusat kesultanan sekaligus pusat penyebaran
agama Islam di Banten, memberikan pengaruh positif bagi pertumbuhan intelektualnya.

Syekh Nawawi Banten mengenyam pendidikan di Timur Tengah dalam waktu sangat
lama antara tahun 1830-1860. Di sana, ia belajar pada guru-guru ternama. Pertama kali beliau
mengikuti bimbingan dari Syeikh Ahmad Khatib Sambas (Penyatu Tharigat
QodiriyahNagsyabandiyah di Indonesia) dan Syekh Abdul Gani Bima, ulama asal Indonesia
yang bermukim di sana. Snouck Hurgronje menyebutkan bahwa Syekh Nawawi Banten pernah
belajar kitab Thya’ Ulim ad-Din karya al-Ghazali kepada asSambasi. Setelah itu belajar pada
Sayid Ahmad Dimyati, Ahmad Zaini Dahlan di Mekah. Sedang di Madinah, ia belajar pada
Muhammad Khatib al-Hanbali. Kemudian melanjutkan pelajarannya pada ulama-ulama besar
di Mesir dan Syam (Syiria). Menurut penuturan Abdul Jabbar, seperti dikutip Zamakhsyari
Dhofier, sebagian guru utamanya pun berasal dari Mesir, yaitu Syekh Yusuf Sumbulawini dan
Syekh Ahmad Nahrawi. Sri Mulyati menyebut kedua orang guru berkebangsaan Mesir inilah

guru sebenarnya dari Syekh Nawawi Banten, selain Abdul Hamid Daghastani.*

! Ajat Sudrajat, “Kedudukan Ruh Dalam Pembentukan Karakter Manusia,” Kertas Kerja Seminar Nasional
Pendidikan Dalam Membangun Karakter Dan Budaya Bangsa, 2011, 1-12.

2 Dhofir Zamakhsyary, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai Dan Visinya Mengenai Masa Depan
Indonesia, (Jakarta: LP3S, 2011).

3 Bibit Suprapto Muhammad, Ensiklopedi Ulama Nusantara Riwayat Hidup, Karya Dan Perjuangan 157 Ulama
Nusantara (Jakarta: Gelegar Media Indonesia, 2010).

4 Rahmat Effendi, “Studi Islam Indonesia: Pendidikan Islam Modern (Kajian Historis Perspektif Karel A
Steenbrink),” Alhamra Jurnal Studi Islam 2, no. 1 (2021), https://doi.org/10.30595/ajsi.v2i1.9989.
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Salah satu karya monumental Syekh Nawawi adalah tafsir tafsir marah labid, yang jika
ditinjau dari segi teknik penafsirannya, Marah labid termasuk dalam kategori tafsir yang
menggunakan metode [jmali, di mana Nawawi berusaha untuk menafsirkan seringkas mungkin
tetapi tetap mencakup banyak hal dengan menggabungkan pendapat-pendapat dalam bahasa
yang ringkas. Sebagai contoh, penafsiran Nawawi terhadap awal surat Yusuf, sebagaimana
dikutip Mamat °
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Setelah menyebutkan nama surat dan status makiyah atau madaniyahnya, Nawawi selalu
menjelaskan terlebih dahulu jumlah ayat, kata (kalimat), dan huruf suatu surat di mana hal ini
beliau lakukan dengan mengikuti langkah kitab tafsir referensinya yaitu Abt Su'td dan alSir3;
al-Munir yang selalu menyebut jumlah ayat, kata, dan huruf setiap surat. Dalam menafsirkan
surat Yusuf ini, Nawawi memulainya dengan menyebutkan Asbab al-Nuziil dengan memotong
sanadnya dan langsung menyebutkan sumbernya dari sahabat, sehingga lebih ringkas.

Menurut penelitian Mustamin, pola seperti ini tidak selalu sama untuk setiap surat.
Nawawi juga kadang memulai dengan makna ayat secara umum, terkadang juga dengan
membahas i'rabnya, kadang dengan menyebutkan hadis yang menafsirkan ayatnya, dengan
kata lain sangat variatif, sesuai dengan pemahamannya mana yang dianggap lebih penting
untuk mendapat penjelasan lebih awal.®

Sekalipun lebih didominasi oleh pola ijmali, Mamat melihat bahwa Nawawi juga
terkadang menjelaskan ayat secara detail layaknya tafsir Tahlili. Seperti ketika menafsirkan

ayat 16 dari surat al-Hasyr, beliau menghabiskan satu halaman penuh.’

5 Aan Parhani, “Metode Penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani Dalam Tafsir Marah Labid,” Tafsere 1, no. 1
(2013).

6 M. Mustamin Arsyad, Al-Syekh Muhammad Nawawi Al-Jdwi Wa Juhiduhu Fi Al-Tafsir Al-Qur’dn Al-Karim Fi
Kitabihi “Al-Tafsir AI-Munir Li Ma dlim Al-Tanzil”, Desertasi Doktor Pada Universitas Al-Azhar Kairo-Mesir
(Kairo, Mesir: Universitas Al Azhar, 2000).

7 Mamat S Burhanudin, Hermeneutika Al-Qur’an Ala Pesantren (Analisis Terhadap Tafsir Maréh Labid Karya
K.H. Nawawi Banten, Cet. 1 (Yogyakarta: Ull Press, 2006).
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Dari segi bentuk penafsirannya, Marah Labid termasuk perpaduan antara bentuk tafsir bi
al-ma’tstr dan bi al-ra’y. Dalam banyak tempat, Nawawi sering menafsirkan suatu ayat dengan
ayat lain seperti ketika menafsirkan al-hijarah dalam Q.s. al-Baqarah/2: 24 dengan sembahan
orang kafir seperti dalam Q.s. al-Anbiya/21: 98.

Pola penafsiran seperti ini dikenal dengan penggunaan teknik interpretasi tekstual, yaitu
menafsirkan ayat dengan ayat atau hadis Nabi saw. Nawawi juga banyak mengutip perkataan
shahabat sebagai sumber penafsirannya, seperti perkataan Ibn Abbas, Ibn Mas ud, Ali bin Abi
Thalib, dan lain-lain. Begitu pula sumber dari tabi'in. Dalam konteks tafsir bi al-ra’y, Nawawi
memahami bi al-ra’y bukan berarti bahwa seseorang boleh menyelami langsung al-Qur’an
dengan tanpa dibekali perangkat ilmu yang memadai sebagai alat bantunya. Menurutnya, bi al-
ra’y berarti seseorang berijtihad memahami al-Qur’an dengan dilandaskan kepada perangkat-
perangkat ilmiyah dan syar'iyah, yang dikenal dalam syur(ith al-mufassir. Nawawi sendiri
dalam menafsirkan ayat dengan pendekatan keilmuan, senantiasa mengutip pendapat pakar
dalam bidangnya. Dalam bidang bahasa, beliau senantiasa memulai dengan perkataan: “Ahl
alMa’ani berkata:..” atau langsung menyebut tokohnya: “al-Zuj4j berkata:...” dan sebagainya.

Begitupun dalam bidang lain, seperti Aqidah, I[lmu Kalam, Figh, Tasawuf, dan lain-lain,
Nawawi senantiasa merujuk para pakar dalam bidangnya masing-masing. Sebagai contoh
dalam bidang Kalam, beliau mengutip pendapat Abu al-Hasan al-Asy'ary dan Abu Manshur
alMaturidy ketika menafsirkan ayat 10 dari surat al-Syu'ara.?

Corak penafsiran Nawawi dipengaruhi oleh keluasan ilmunya yang meliputi berbagai
bidang ilmu agama Islam dan hal ini terlihat dengan banyaknya karya yang beliau hasilkan
dalam berbagai bidang ilmu tersebut. Karenanya, ketika mengkaji kitab tafsir karyanya,
didapati berbagai aspek kajian di dalamnya. Mustamin menyingkap setidaknya lima bidang
ilmu, yaitu: Ulum al-Qur’an, [lmu bahasa (Nahw, sharf, dan balaghah), FighUshul Figh, [lmu
Kalam (Teologi), dan Tasawuf. Bidang Ulum al-Qur’an mencakup bahasan tentang I'jaz
alQur’an, Muhkam dan Mutasyabih, Tartib al-ayat wa al-suwar, ‘ilm almundsabat, Asbab al-
Nuzll, Waqf dan Washal, dan Nasikh dan Manslikh. Dalam bidang figh, Nawawi memiliki
corak penafsiran dengan kecenderungan Syafi'iyah dan ini bukanlah hal yang mengherankan,
karena beliau menyebut dirinya sebagai penganut madzhab al-Syafi'i. Sekalipun demikian,
tafsir ini agak detail dalam menjelaskan hukum dan tidak ingin terlibat dalam diskusi panjang

dalam masalah furi® dengan tidak memberikan tarjih setelah menguraikan pendapat para

8 Mursalim Mursalim, “Pemikiran Teologi Ulama Bugis Dalam Tafsir Al-Qur’an Bahasa Bugis,” Al-Ulum 18, no. 2
(2018), https://doi.org/10.30603/au.v18i2.552.
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ulama. Mengikuti madzhab Syafi'i, Nawawi tidak berarti menolak madzhab lain. Di beberapa
tempat dalam tafsirnya banyak mengindikasikan Nawawi tidak fanatik (ta’ashub) madzhab.
Beliau terkadang membandingkan empat madzhab yang ada. Hal ini terlihat di antaranya ketika
beliau menafsirkan Q.s. Al-Maidah/5: 5:°

“(Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi al-
Kitab sebelum kamu) artinya mereka juga halal bagi kamu meskipun mereka adalah harbi
(memusuhi). Sebagian besar ulama figh mengatakan bahwa sebenarnya Ahl al-Kitab yang halal
dinikahkan adalah mereka yang menganut kitab Taurat dan Injil sebelum al-Qur’an turun,
karenanya orang-orang yang menganut kitab-kitab tersebut setelah al-Qur’an turun,
dikecualikan dari hukum ahl al-kitab, demikian pendapat madzhab Imam al-Syafi'i. adapun
pendapat Ahli madzhab tiga lainnya, mereka tidak berbicara detailnya tetapi secara global
mereka berpendapat bahwa dihalalkannya memakan daging sembelihan Ahl al-Kitab
menunjukkan dihalalkannya pula menikahi perempuanperempuan mereka meskipun mereka

masuk agama Ahl al-Kitab setelah masa penghapusan (pe-naskh-an).”!°

METODE

Dalam Artikel ini, penulis menggunakan metode deskriptif analisis bersifat kualitatif
yang ditunjang oleh data-data yang diperoleh melalui penelitian kepustakaan. Menelusuri
literatur serta menelaah literatur-literatur yang berstandar akademik. Sumber data dalam
pembahasan ini adalah data-data tertulis berupa konsep-konsep yang ada pada literatur-literatur

yang ada kaitannya dengan pembahasan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melihat dari referensi yang digunakan Nawawi al-Jawi tampak Tafsir Marah Labid
merupakan karya tafsir berkualitas yang kaya dan beragam baik dari metode maupun coraknya.
Dari segi tehnik atau metode penafsiran, Tafsir Marah Labid termasuk dalam kategori tafsir

yang menggunakan metode ijmali (global), di mana Nawawi al-Bantani menafsirkan seringkas

% Arsyad, Al-Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi Wa Juhiduhu Fi Al-Tafsir Al-Qur’én Al-Karim FT Kitdbihi “Al-
Tafsir Al-Munir Li Ma'alim Al-Tanzil”, Desertasi Doktor Pada Universitas Al-Azhar Kairo-Mesir.

10 Burhanudin, Hermeneutika Al-Qur’an Ala Pesantren (Analisis Terhadap Tafsir Mardh Labid Karya K.H.
Nawawi Banten.
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mungkin tetapi mencakup banyak hal dengan menggabungkan pendapat-pendapat dalam
bahasa yang ringkas. !!

Namun dalam beberapa ayat juga ditemukan Nawawi al-Bantani menggunakan metode
penafsiran tahlili (analisis) dengan menafsirkannya secara detail, dimulai dari uraian makna
kosa kata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, munasabah, asbab nuzul.

Ragam qira’at, riwayat dari Rasul, sahabat, maupun tabi‘in. Selain itu, Nawawi al-
Bantani juga menggunakan metode muqaranah (komparatif) dalam menafsirkan beberapa ayat
ahkam dengan mengemukakan perbedaan pendapat ulama’ dan membandingkannya, namun
tanpa fanatisme dan kecaman terhadap madzhab Ahlusunnah lain yang tidak sesuai dengan
beliau yang seorang pengikut Imam Syafi‘i. Disebutkan bahwa dalam pembahasan perbedaan
pendapat hukum figh tersebut dan asbab nuzul Nawawi al-Bantani merujuk pada Tafsir
Mafatih al-Ghayb. Sementara dalam pembahasan seperti kebahasaan dan ragam qira’at beliau
merujuk pada Tafsir Tanwir al- Migbas, Tafsir Abu al-Su‘ud, dan Tafsir al-Siraj al-Munir!?.

Lafal ruh dalam Al-Qur’an terulang beberapa kali di berbagai ayat dalam Al-Qur’an,
menurut Muhammad Fuad Abdul Baqi dalam kitab Mu’jamnya kata Ruh terulang sebanyak 24
kali yang tersebar dalam 20 surat, baik dalam kronologi Makiyyah atau Madaniyyah.'3

Sama halnya dengan pendapat Quraish Shihab dalam bukunya menyatakan bahwa kata
Ruh dalam Al-Qur’an terulang sebanyak 24 kali. Berbeda dengan Hakim Muda Harahap,
menurut beliau dalam Al-Qur’an terdapat 22 kali kata Ruh yang tersebut dalam 20 ayat.
Tentunya dengan berbagai konteks dan makna yang berbeda, tidak hanya berkaitan dengan
manusia saja.

Kata Ruh tersebar pada berbagai surat yakni surat al-Baqarah ayat 87 dan 253, an-Nisa
ayat 171, al-Maidah ayat 110, Yusuf ayat 87, al-Hijr ayat 29, al-Nahl ayat 2 dan 102, al-Isra
ayat 85 terulang 2 kali, Maryam ayat 17, al-Anbiya ayat 91, al-Syua’ra ayat 193, al-Sajadah
ayat 9, Shad ayat 72, al-Ghafir ayat 15, al-Syura ayat 52, al-Waqi’ah ayat 89, al-Mujadalah
ayat 22, al-Tahrim ayat 12, al-Ma’arij ayat 4, al-Naba ayat 38, dan pada surat al-Qadr ayat 4.

11 |da Mufidah and Muhammad Fathoni Hasyim, “Menelisik Corak Khas Penafsiran Nusantara (Studi Kasus
Tafsir Mara>h Labi>d Karya Syaikh Nawawi Al-Bantani),” Nun: Jurnal Studi Alquran Dan Tafsir Di Nusantara 7,
no. 1(2021): 141-62, https://doi.org/10.32495/nun.v7i1.232.

2 Mufidah and Hasyim.

13 Yasser Muda Lubis, “Reforming the Interpretation of Ruh According to Zezen Zainal Abidin Bazul Asyhab.,”
h.d., 171-94.
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Secara makna pun dari lafal ruh yang terulang di dalam Al-Qur’an tidak membatasi
pengertian ruh hanya pada sesuatu yang dengannya memberi kehidupan pada jasad atau badan
serta memberikan gerakan, selanjutnya kemudian terselip makna-makna yang cukup dalam
yang menjelaskan bahwa ruh tidak hanya yang disebutkan sebelumnya.'*

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan ruh
jelaslah bahwa Nafs, Qalb, dan Aq/ merupakan satu kesatuan dan mempunyai makna yang
sama walaupun berbeda nama yang menunjukkan dan memiliki hubungan serta memiliki
karakter masing-masing, yang selanjutnya fungsi dari ketiga istilah ini dalam hubungan
dimensi jiwa bahwa nafs lebih mengarah kepada hasrat atau kemauan dari manusia itu sendiri,
sedangkan qalb menunjukkan kepada sisi Dzikir yang tentunya juga melalui tingkatan-
tingkatannya dengan hati dan aql mengarah kepada sisi pikir untuk menangkap suatu hal
apapun dengan akal. Inilah yang memberikan warna kehidupan manusia sekaligus yang
membedakan dari makhluk yang lainnya.

Kata Ruh dalam Al Qur’an memiliki beberapa wujuh (satu kata memiliki banyak makna
dan pengertian), sebagaimana mana para mufassir yang lain dalam menguraikan makna kata
Ruh, demikian pula Syekh Nawawi Al Bantani dalam menafsirkan kata tersebut. Berikut
beberapa penafsiran beliau:

1. Ruh bermakna Jibril Alaihissalam.

Sungguh, Kami benar-benar telah menganugerahkan Kitab (Taurat) kepada Musa dan

Kami menyusulkan setelahnya rasul-rasul. Kami juga telah menganugerahkan kepada Isa,

putra Maryam, bukti-bukti kebenaran, serta Kami perkuat dia dengan Ruhulkudus (Jibril).

Is

Dalam surah Al Baqarah ayat 87 dan ayat 253 Syekh Nawawi mengikuti pendahulunya

seperti Ath Thabary, Fakhruddin Ar Razy dll, dalam menafsirkan kalimat Ruh, yakni beliau

manfsirkan Ruhulkudus adalah Malaikat Jibril ‘alaihissalam.
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“Dan dia adalah Jibril, dan dialah yang memberi kabar gembira kepada Maryam bahwa

dia akan melahirkan, akan tetapi Nabi ‘Isa Alaissalam lahir dari tiupan Jibril, dialah

4 Fuad Fansuri, “Hakikat Revolusi Mental Dalam Alquran (Analisis Semantik Tagyir Al-Nafs) Fuad,” OSF
Preprints, 2022.
5 Qur'an Kemenag V.1, “Al Quran Kemenag,” n.d., https://quran.kemenag.go.id/.
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(Jibril AS) yang membesarkannya dalam segala keadaan, dan dia senantiasa bersamanya
kemanapun dia berjalan, dan dia bersamanya saat dia naik ke langit.”"'®
Dalam uraian tersebut, Syekh secara meyakinkan menetapkan bahwa kata Ruh diayat
tesebut bermakna Jibril AS, dengan menambahkan penjelasan bahwa Jibril lah yang
senantiasa mengawal nabi Musa dari kecil sampai diangkat ke langit nantinya. Namun
nampak kekhasan dari teologinya Syekh dalam penafsirannya, beliau menyatakan bahwa
yang meniupkan Ruh nya adalah Jibril As, ini merupakan %tigod Imam Abul Hasan Al
‘Asyari yang bercirikan Tanzihus Sifat (mensucikan Allah SWT), dan menjauhkan dari
menyerupakan Allah SWT dengan makhluk, yakni menyebutkan bahwa yang meniupkan
ruh pada nabi Isa a.s. adalah Jibril a.s., seraya beliau menjelaskan bahwa Jibril AS lah yang
senantiasa membersamai nabi Isa dari lahir sampai diangkat ke langit.
Hal yang sama juga disampaikan oleh imam Ath Thabary dalam tafsirny:
Ay 5aY 5 e (e cotie G la gy al dll (G 55 (IS 45y oGl ) adlal s s " e (et ) s el
ol Mg " s Ol (e (pane LS - el 58 (el 5 - NGl ) ddlial g <M g 5"l oland conl
oy A5 3aY 5 e (e odie (e la g4l 4k oS5 Jal
Dan Allah SWT menamakan Jibril dengan "Ruh" dan menyandarkan ke "Quds", karena
dengan kekuasaannya dia menciptakan Ruh untuknya dari sisi-Nya, dengan kelahiran
seorang anak tanpa seorang ayah. Dan Allah menamakan demikian dengan “Ruh” dan
menyandingkan dengan “Al Quds” yang berarti suci (dari sisi Allah SWT), sebagaimana
Allah SWT menamakan Isa putra Maryam juga dengan "Ruh" bagi Allah SWT, karena
dia menciptakan ruh untuknya dari sisiNya dengan kelahiran seorang anak tanpa perantara
seorang ayah. !
2. Ruh bermakna sumber kehidupan
Sebagaimana yang difirmankan Allah SWT dalam surah An Nisa ayat 171:
“Wahai  Ahlulkitab, janganlah kamu  berlebih-lebihan  dalam  (menjalankan)
agamamul88) dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah, kecuali yang benar.
Sesungguhnya Almasih, Isa putra Maryam, hanyalah utusan Allah dan (makhluk yang
diciptakan dengan) kalimat-Nya yang Dia sampaikan kepada Maryam dan (dengan tiupan)
ruh dari-Nya.'8

6 Nawawi Al Bantani Al Jawi, Marah Labid Likasyfil Ma’na Al Qur’an Al Majid (Beirut: Dar Al Kutub limiyyah,
1996).

7 Abu Ja’fa Muhammad bin Jarir Ath Thabary, Jaami’ul Bayan “an Ta’wil Ay Al Qur’an (Daarul Al Tarbiyah wa Al
turots, n.d.), https://shamela.ws/book/43/886.

8v.1, “Al Quran Kemenag.”
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Pada ayat ini, makna Ruh lebih ditafsirkan secara umum oleh Syekh yakni sebagai sumber
kehidupan yang membuat manusia bisa hidup/bergerak. Tidak ada peralihan makna dari
kata Ruh dalam ulasan ayat ini. Sebagaimana yang dikatakan beliau:
[ataay geamsallc < 5l 3350 G (e Frmaal) a3 UL 038 agd 4 03l el 0l asie 1) 508 (301 aa
e e oyl ()5S (ol A5 Tl o ) J gy 5 A3 Ay e il 5 4d Gl Cibae sl A Jagy (e (s
bt iyl e a5 5 o A £ 555 Jases i L) SN Jua sl (ol 2350 ) Lalall dadas ¥ ol Al
O5Sh al (e (S Ll = 55 43) 1) 58 AaUaill o 5 jledall Ay Lini | im o 13) agsl i) Bale @y 385 o D 1
» . T3k J Aba g8 5 Caghaay late Ada 1 Maial 5 54l iy s 3385 e 05K Laif 5 YY) il 0
e LS Y Ay (e s (o ai o gals i) 0 5S1 s o iy CilS (o) 5 Madi e a5 dll) die (e 8IS
Lt gl (e (5 lall

Mereka adalah orang-orang yang mengatakan bahwa Isa As. adalah anak Allah, maka
Allah SWT menurunkan ayat-ayat ini kepada mereka untuk menjelaskan bahwa
sesungguhnya Al Masih itu adalah Isa As. putra Maryam yang dia merupakan utusan Allah
Swt. Adapun z<ll pada ayat ini secara bahasa berfungsi sebagai mubtada’ dan Isa
sebagai badal minhu atau athof bayan baginya, dan Ibnu Maryam sebagai sifat bagi Al
masih dan rasulullah merupakan khobar dari Al masih. Dan kata kalimat-Nya tersusun
dari perintah-Nya tanpa melalui wasilah seorang ayah, tanpa nutfah yang diletakkan
kepada Maryam, yakni proses penciptaan Isa As. melalui wasilah kalimat-Nya (perintah-
Nya) dengan tiupan dari Jibril. Dan Ruh dari-Nya ini bermakna Ruh yang berasal dari
perintah Allah yang berubah menjadi anak tanpa melalui perantara seorang ayah, Sudah
menjadi kebiasaan bagi manusia bahwa jika mereka menggambarkan sesuatu yang sangat
suci dan bersih, mereka berkata: “sesungguhnya dia adalah ruh” maka ketika nabi Isa As.
diciptakan tanpa melalui peletakan nutfah oleh seorang ayah akan tetapi melalui tiupan
Jibril, lalu berkatalah mereka bahwasanya Isa As. itu adalah Ruh.
Adapun kalimat minhu ini berkaitan dengan kalimat yang terhapus yakni kata Ruh, karena
wujud apapun yang berasal dari sisi Allah, pastilah dia mulia, karena yang menjadikannya
adalah dzat yang maha tinggi, sekalipun wujud tersebut berupa tiupan dari Jibril, akan
tetapi hal tersebut berasal dari perintah Allah yang maha tinggi. Dan kalima = disini
adalah kalimat ibtidaiyyah (permulaan) bukan kalimat kalimat tab’idiyyah (bagian) dari
Allah SWT sebagaimana yang dituduhkan oleh orang-orang Nasrani.

3. Ruh bermakna rahmat sebagaimana Pada surah Yusuf ayat 87, kalimat Ruh ini berubah
bentuk menjadi rauh, sebagaimana ayat berikut:

360 580 W) 255 e Gl Y A 255 e 13006 V5 40805 ol (g | 50T 1500 20
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Wahai anak-anakku, pergi dan carilah berita tentang Yusuf beserta saudaranya.
Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang berputus
asa dari rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir.”

Menurut Arraghib Al Ashfahany dalam kitab beliau Mufrodat fi Gharib Al Qur’an
bahwa kata Ruh dan Rauh (baik dibaca dengan dhammah maupun fathah) pada hakikatnya
iya berasal dari satu kata, yang menjelaskan tentang makna An Nafs (jiwa)."®
Sehingga dalam hal ini Syekh menerangkan bahwa konteks ayat ini merupakan pesan dari
Ya’qub As. kepada anak-anaknya yang akan pergi ke Mesir untuk tidak berputus asa
terhadap rahmat Allah SWT. Kata ¢35 pergi disini, diterjemahkan oleh Syekh sebagai
rahmat. Sebagaimana yang beliau sebutkan:

48 530 5 A) seme Laglla (8 (aaliiy apil s gy Jusl (amy | salaian) (ol 4al 5 Gl ) (o 1500850 1 A3 L0
oy Al 75 a3y puaall 1 35 Abiad g ) oz 5 (g ) ki Y (5l ) 755 (e )5l Y5 duyy Jla s
13 ) Grany ¥ (as ) diaay m Gl ) AV G800 8530 Y) ) 255 Ege 5 Y 4 An ) e gl e
ale e ol JLSl) e juld pe Al ol sy siie )
(Wahai anak-anakku, pergilah kamu, carilah berita yusuf dan saudaranya) yakni carilah
berita tentang Yusuf dan saudaranya Bunyamin karena keadaan keduanya masih misteri
dan mengkhawatirkan berbeda dengan keadaan Rubel (dan jangan kamu berputus asa dari
rahmat Allah) yakni jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah dan karunia Allah yang
akan melenyapkan kesusahan dan kesulitanmu. Al Hasan dan Qatadah membacanya
dengan Ra yang di-dhammahkan-kan menjadi Ruhillah yakni rahmat Allah.
(sesungguhnya tidak berputus asa darvi rahmat Allah kecuali kaum yang kafir) karena
sesungguhnya berputus asa dari rahmat Allah bila yang bersangkutan meyakini bahwa
tuhan yang berkuasa untuk melakukan hal yang sempurna atau tidak mengetahui segala
informasi, atau Dia kikir, maka mengakibatkan pelakunya kafir. Dengan demikian dapat

disimplkan bahwa berputus asa itu tidak terjadi kecuali pada diri orang yang kafir.?°

KESIMPULAN

Dari pembahasan dan analisis yang telah dilakukan dan sebagian dikomprasikan dengan
penafsiaran yang lain, maka eksistensi ruh dalam pandangan syaikh Nawawi al Bantani dapat
disimpulkan bahwa ruh bermakna Jibril a.s. yang datang kepada Nabi Isa a.s. sebagaimana

yang terdapat dalam al Qur’an surah al Baqarah ayat 85 dan 253. Ruh bermakna sumber

13 Ar Raghib Al Ashfahany, Al Mufrodat Fi Gorib Al Qur’an (Damaskus, Beirut: Daarul Qolam, 2021).
20 Al Jawi, Marah Labid Likasyfil Ma’na Al Qur’an Al Majid.
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kehidupan sebagaimana yang diuraikan al Qur’an surah An Nisa ayat 171. Kalimat ruh ini
berubah menjadi rauh bermakna rahmat sebagaimana yang terdapat dalam surah Yusuf ayat

87.
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